
495 
 

 
Jurnal Jendela Pendidikan 
Volume 5 No 03 Agustus 2025 
ISSN: 2776-267X (Print) / ISSN: 2775-6181 (Online) 
The article is published with Open Access at: https://www.ejournal.jendelaedukasi.id/index.php/JJP 

Efektivitas Program Sarapan Pagi terhadap Peningkatan 
Pemahaman Belajar Anak di MIU Riyadlul Qori’in Jember 

Dwi Anggi Ainun Marsiyah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  
Iftitahur Rizqi Amaliyah , Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  
Muhammad Suwignyo Prayogo, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  
 
 hurrizqiiftitah@gmail.com  

 

Abstract: This study aims to examine the effectiveness of the breakfast program implemented at MIU 
Riyadlul Qori’in Jember in improving students’ understanding of learning. The approach used is 
descriptive qualitative with the research subjects as many as 45 students of class III, IV, and V. Data 
were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using data 
reduction techniques, data presentation, and conclusion drawing with source triangulation 
validation. The results showed that the school breakfast program positively contributed to improving 
students’ concentration, activeness, and understanding of the subject matter. In addition, parental 
involvement and nutrition education also support the success of this program. Thus, the breakfast 
program is proven to be effective in supporting the learning process and academic achievement of 
students at the primary school level. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas program sarapan pagi yang 
diterapkan di MIU Riyadlul Qori’in Jember dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. 
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 45 
siswa kelas III, IV, dan V. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 
validasi triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sarapan pagi di sekolah 
berkontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi, keaktifan, dan pemahaman materi 
pelajaran siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dan edukasi gizi turut mendukung keberhasilan 
program ini. Dengan demikian, program sarapan pagi terbukti efektif dalam menunjang proses 
belajar dan prestasi akademik siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kata kunci: sarapan sehat, perkembangan anak, konsentrasi belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter, keterampilan, 
dan kebiasaan hidup sehat peserta didik. Pada jenjang ini, anak-anak berada dalam fase 
perkembangan yang sangat krusial, baik secara fisik, kognitif, maupun sosial-emosional. 
Oleh karena itu, kebutuhan akan asupan gizi yang seimbang menjadi sangat penting guna 
mendukung tumbuh kembang mereka. Salah satu bentuk pemenuhan gizi harian yang vital 
adalah melalui kebiasaan sarapan pagi. Sarapan yang sehat dan bergizi berperan besar 
dalam menyediakan energi awal yang dibutuhkan siswa untuk menjalani aktivitas belajar 
sepanjang hari. Beberapa studi, seperti yang disampaikan oleh Fatmawati (2019), 
menunjukkan bahwa sarapan memiliki pengaruh positif terhadap konsentrasi, daya ingat, 
dan ketahanan tubuh anak selama mengikuti pelajaran di sekolah. 

Sayangnya, observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan (MIU) Riyadlul Qori’in 
Jember memperlihatkan bahwa kebiasaan sarapan pagi belum sepenuhnya menjadi 
budaya yang terbentuk kuat di kalangan siswa. Masih ditemukan sejumlah anak yang 
datang ke sekolah tanpa sarapan, dengan berbagai alasan, seperti keterbatasan waktu, 
kurangnya nafsu makan, atau kurangnya pemahaman akan pentingnya sarapan. Kondisi 
ini berdampak nyata terhadap kondisi fisik dan mental siswa di kelas, seperti cepat lelah, 
kurang fokus, mudah mengantuk, hingga rendahnya partisipasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Fenomena tersebut sejalan dengan hasil penelitian Anisa dan Ramadhan 
(2021), yang menyimpulkan bahwa anak-anak yang secara rutin mengonsumsi sarapan 
sehat cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang 
tidak. 

Menyadari pentingnya sarapan bagi peningkatan kualitas belajar siswa, pihak 
sekolah MIU Riyadlul Qori’in Jember mulai mengambil langkah inisiatif dengan 
menerapkan program sarapan pagi berbasis sekolah. Program ini mencakup edukasi gizi 
melalui kegiatan pembelajaran tematik, kampanye pentingnya sarapan sehat yang 
dilakukan secara berkala, hingga pelaksanaan sarapan bersama secara rutin. Upaya ini 
tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan capaian akademik siswa, tetapi juga untuk 
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kesehatan 
sejak usia dini. Strategi ini juga sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2009 tentang Kesehatan, yang menekankan pentingnya pendidikan kesehatan di 
lingkungan sekolah sebagai bagian dari upaya menciptakan generasi yang sehat dan 
produktif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
efektivitas program sarapan pagi yang telah diterapkan di MIU Riyadlul Qori’in Jember 
dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan program pembiasaan hidup sehat di 
lingkungan pendidikan dasar, khususnya di sekolah berbasis agama. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lainnya dalam 
merancang strategi intervensi gizi yang relevan untuk mendukung prestasi dan kualitas 
hidup anak-anak secara menyeluruh. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji secara 

mendalam efektivitas program sarapan pagi terhadap peningkatan pemahaman belajar 

siswa di MIU Riyadlul Qori’in Jember. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali dinamika pelaksanaan program, serta bagaimana kebiasaan 

sarapan memberi pengaruh terhadap perilaku belajar siswa di kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III, IV, dan V yang terlibat secara aktif 

dalam program sarapan pagi sekolah. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Jumlah partisipan sebanyak 45 siswa, dengan pertimbangan 
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bahwa siswa pada jenjang tersebut telah memiliki perkembangan kognitif yang memadai 

dan mampu memberikan respons yang reflektif terhadap pengalaman belajar mereka. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga jenis instrumen utama. Observasi 

digunakan untuk mencatat perilaku siswa, khususnya sebelum kegiatan belajar dimulai 

dan selama pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek seperti tingkat konsentrasi, 

partisipasi dalam kegiatan kelas, serta respons terhadap tugas menjadi fokus utama dalam 

pengamatan ini. Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru kelas dan sejumlah orang 

tua untuk menggali pandangan mereka mengenai perubahan perilaku dan pemahaman 

belajar siswa sejak dilaksanakannya program sarapan. Informasi dari wawancara 

memberikan gambaran mengenai keterlibatan orang tua serta dukungan lingkungan 

dalam membentuk kebiasaan makan pagi yang sehat. 

Instrumen ketiga adalah dokumentasi, yang mencakup data seperti catatan 

kehadiran siswa, hasil belajar, dan arsip kegiatan sekolah terkait program sarapan sehat. 

Dokumen-dokumen ini memberikan data pelengkap yang membantu mengonfirmasi 

temuan dari observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang 

relevan dan signifikan terhadap fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

narasi dan tabel untuk memudahkan pemahaman serta mengidentifikasi pola-pola 

tertentu yang muncul. Kesimpulan akhir ditarik berdasarkan hasil analisis menyeluruh 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dengan cara membandingkan dan 

mengkonfirmasi temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang 

dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kebiasaan Sarapan Siswa 
     Aspek yang Diamati                 Jumlah Siswa             Presentase(%) 

Siswa yang sarapan                            38 85% 

Siswa yang tidak sarapan                            7 15% 

Makanan berat (nasi, mie, 

dll) 

                           27 70% dari yang sarapan  

Makanan ringan (roti, 

buah, susu) 

                           11 30% dari yang sarapan  

 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 45 siswa MIU Riyadlul Qori’in Jember 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yakni sekitar 85%, terbiasa mengonsumsi sarapan 

setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah. Sementara itu, 15% lainnya masih sering 

melewatkan sarapan dengan berbagai alasan, seperti keterbatasan waktu di pagi hari dan 

kurangnya nafsu makan. Kebiasaan melewatkan sarapan ini cenderung lebih banyak 

ditemukan pada siswa kelas V, yang memiliki beban jadwal lebih padat dan waktu 

persiapan yang lebih singkat. 

Dari segi jenis makanan yang dikonsumsi saat sarapan, ditemukan bahwa sekitar 

70% siswa memilih makanan berat seperti nasi goreng, nasi kuning, atau mie instan. 

Sementara 30% lainnya mengonsumsi makanan ringan seperti roti, susu, atau buah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kebiasaan sarapan sudah mulai terbentuk, 

kualitas gizi dari sarapan siswa masih menjadi catatan penting. Banyak siswa yang 
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mengonsumsi makanan cepat saji, yang rendah serat dan mengandung kadar lemak atau 

gula tinggi, sehingga belum sepenuhnya mendukung kebutuhan gizi optimal untuk 

aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan hasil studi Rampersaud et al. (2020), yang 

menekankan bahwa sarapan yang mengandung zat gizi seimbang lebih efektif dalam 

mendukung fungsi kognitif siswa dibandingkan sarapan yang hanya tinggi kalori namun 

miskin nutrisi. 

Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa siswa yang rutin sarapan 

pagi cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih baik. Mereka lebih fokus 

selama proses pembelajaran, lebih aktif dalam diskusi kelas, dan tampak lebih segar dalam 

mengikuti kegiatan harian di sekolah. Sebaliknya, siswa yang tidak sarapan sering kali 

tampak lesu, mudah mengantuk, dan kurang antusias ketika menghadapi tugas-tugas 

belajar. Guru juga mencatat bahwa adanya program sarapan yang diselenggarakan 

sekolah turut membantu membentuk kebiasaan baru pada siswa dan meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap pentingnya makan pagi. 

Efektivitas program ini juga didukung oleh temuan dari studi sebelumnya. Adolphus 

et al. (2019) menyatakan bahwa anak-anak yang mengonsumsi sarapan bergizi memiliki 

fungsi kognitif yang lebih baik, termasuk dalam hal kecepatan memproses informasi, 

memori kerja, dan kestabilan perhatian. Selain itu, studi sistematis yang dilakukan oleh 

Velázquez-López et al. (2020) menunjukkan bahwa sarapan secara konsisten berkorelasi 

positif dengan skor akademik siswa, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan 

konsentrasi tinggi seperti matematika dan membaca. 

MIU Riyadlul Qori’in Jember telah mengembangkan beberapa inisiatif untuk 

memperkuat budaya sarapan sehat di lingkungan sekolah. Upaya tersebut antara lain 

adalah edukasi gizi yang diintegrasikan dalam pembelajaran tematik, kampanye sarapan 

sehat setiap hari Senin, dan kegiatan sarapan bersama yang diadakan secara berkala. 

Sekolah juga melibatkan orang tua melalui pertemuan rutin yang membahas pentingnya 

pola makan sehat di rumah, serta bekerja sama dengan puskesmas setempat untuk 

melakukan pemeriksaan status gizi siswa dan memberikan penyuluhan gizi. 

Selain itu, peran guru sebagai teladan turut berkontribusi besar dalam mendorong 

kebiasaan sarapan sehat. Guru yang menunjukkan perilaku makan sehat di hadapan siswa 

tanpa disadari mampu membentuk kesadaran kolektif di kalangan peserta didik. Hal ini 

didukung oleh penelitian Burrows et al. (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan 

berbasis sekolah, yang melibatkan guru, orang tua, dan komunitas, lebih efektif dalam 

membentuk perilaku makan sehat secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa program sarapan pagi yang 

diterapkan di MIU Riyadlul Qori’in Jember memberikan dampak yang positif terhadap 

pemahaman belajar siswa. Program ini bukan hanya meningkatkan konsistensi kebiasaan 

sarapan, tetapi juga turut memperbaiki kualitas partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Efektivitasnya tampak melalui perubahan perilaku siswa yang lebih aktif, responsif, dan 

fokus dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

program sarapan pagi yang terstruktur dan berkelanjutan sangat berkontribusi dalam 

mendukung peningkatan prestasi belajar siswa, sekaligus menanamkan pola hidup sehat 

sejak usia dini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program sarapan pagi yang 

diterapkan di MIU Riyadlul Qori’in Jember terbukti efektif dalam meningkatkan 



Marsiyah, Amaliyah, Prayogo 

499  

pemahaman belajar siswa. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, ditemukan bahwa 

kebiasaan sarapan pagi berkorelasi positif dengan konsentrasi, partisipasi, dan daya 

tangkap siswa dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa yang rutin sarapan 

menunjukkan performa akademik yang lebih baik dan lebih aktif di kelas dibandingkan 

mereka yang melewatkan sarapan. Keberhasilan program ini tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan institusi kesehatan setempat, serta integrasi 

edukasi gizi dalam kegiatan sekolah. Oleh karena itu, program sarapan pagi tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan 

gaya hidup sehat sejak dini. 
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